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LAMPIRAN 

A. Surat Izin Penelitian 

1. Dinas Kesehatan - Bidang Kesehatan Masyarakat 
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2. TP PKK 
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3. Bidan Puskesmas 
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B. Dokumentasi Wawancara 

1. Wawancara dengan penanggung jawab Program SAN-PIISAN 

Kota Semarang sekaligus pegawai bidang kesehatan masyarakat, 

seksi kesehatan ibu dan anak 

 

2. Wawancara dengan pegawai TP PKK Kota Semarang, Bidang 

Pokja IV 
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3. Wawancara dengan Bidan Puskesmas Pegandan, Bidang Kesehatan 

Ibu dan Anak 

 

4. Wawancara dengan Kader Kesehatan 
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C. Matriks Pedoman Wawancara Analisis Peran Kader dalam Program 

SAN-PIISAN Kota Semarang 

Indikator Sub-Indikator Pertanyaan 

PERAN 

Peran Fasilitatif Adanya pemberian 

dukungan, afirmasi, 

atau motivasi yang 

diberikan kader kepada 

ibu hamil 

 Apa bentuk pemberian 

dukungan, afirmasi, 

atau motivasi yang 

diberikan kader kepada 

ibu hamil? 

 Bagaimana cara atau 
bentuk komunikasi 

yang dilakukan kader 

dalam memberikan 

dukungan? 

Adanya pemanfaatan 

keterampilan berupa 
pengetahuan dasar 

mengenai kesehatan ibu 

hamil 

 Apa keterampilan dasar 
yang harus dimiliki 

oleh kader? Dan 

bagaimana kader 

memanfaatkan 

keterampilan tersebut? 

Adanya komunikasi 

atau interaksi yang 

dilakukan kader kepada 

Dinas Kesehatan, TP 

PKK, dan ibu hamil 

 Bagaimana bentuk 

komunikasi atau 

interaksi yang 

dilakukan kader? 

 Apa kendala yang 
sering terjadi dalam 

menjalin komunikasi? 

Peran 

Edukasional 

Adanya pemberian 

edukasi kesehatan yang 

dilakukan kader kepada 

ibu hamil dan danya 

pemberian pelatihan 

untuk ibu hamil 

 Apa bentuk edukasi 

yang diberikan oleh 

kader dan bagaimana 

proses pemberian 

edukasi yang dilakukan 

oleh kader?  

 Apakah kader yang 
memberikan edukasi 

secara langsung atau 

membutuhkan pihak 

lain dalam memberikan 

edukasi? 

 Seberapa sering 
pemberian pelatihan 
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dilakukan oleh kader 

kepada ibu hamil 

(dalam jangka perbulan 

atau pertahun)? 

Peran 

Representatif 

Adanya hubungan kerja 

sama yang dilakukan 

kader dengan pihak lain 

 Apakah terdapat kerja 

sama yang dilakukan 

oleh kader? Dengan 

siapa kader menjalin 

hubungan kerja sama? 

 Apa bentuk kerja sama 
yang dilakukan oleh 

kader? 

Memastikan bahwa ibu 

hamil mendapatkan 

fasilitas dan pelayanan 

kesehatan yang sesuai 

 Apa bentuk fasilitas 

dan pelayanan 

kesehatan yang 

didapatkan ibu hamil? 

Peran Teknis Adanya keterampilan 

untuk melakukan survei 

atau melakukan 

pendataan pada ibu 

hamil 

 Bagaimana kader 
melakukan survei dan 

pendataan tersebut? 

 Apa saja kendala yang 

dihadapi dalam 

melakukan pendataan? 

Adanya kemampuan 

mengoperasikan 

teknologi 

 Apakah terdapat 
aplikasi yang 

digunakan kader untuk 

menjalankan 

peranannya? 

 Bagaimana kader 

menggunakan aplikasi 

teknologi agar 

bermanfaat untuk 

menjalankan perannya 

sebagai kader? 
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FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERAN 

Kompetensi Pengetahuan kader 

mengenai kesehatan ibu 

hamil 

 Apa saja faktor 
pendukung dan 

penghambat yang dapat 

mempengaruhi peran 

kader? 

 

 

Pengalaman kader 

dalam menjalankan 

peranannya 

Sosialiasi Kader melakukan 

pendampingan pada ibu 

hamil 

Penyampaian informasi 

kesehatan  

Perilaku Peran Adanya sikap 

bertanggung jawab 

kader 

Role Conflict 

(Konflik Peran) 

Adanya peranan ganda 

dalam menjalankan 

peranan sebagai kader 

Role Transition 

(Transisi Peran) 

Perubahan jabatan atau 

tanggung jawab yang 

terjadi pada kader 

Role Distance 

 

Adanya ketidakcocokan 

dalam menjalankan 

peranan sebagai kader 

Tuntutan pekerjaan 

yang dimiliki kader 
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1.  Dalam latar belakang difokuskan ke dalam satu peranan yang memiliki 

permasalahan : Peran Teknis 

2. Identifikasi masalah yang difokuskan dalam peranan teknis 

3. Menambahkan expected rules dari peran kader yang bersumber dari 

Modul SAN-PIISAN Kota Semarang 

4.  Perubahan kualitas dan validitas data yang semula adalah triagulasi 

sumber menjadi triangulasi teknik 

5. Bagian kesimpulan menyimpulkan peranan negatif dari peran kader 

yaitu peran teknis untuk menjawab identifikasi masalah 

6. Saran yang dituliskan merujuk pada kesimpulan 

 


